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ABSTRAK 

 
MUSRIANI. A0121044. Perilaku Konsumen Terhadap Kualitas Dan Keputusan 

Pembelian Gula Semut Pada PT Duta Karya Aren Di Desa Mombi Kecamatan 

Alu Kabupaten Polewali Mandar. Dibimbing oleh ARMAN AMRAN dan 

ASTINA 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh perilaku konsumen 

yang meliputi faktor budaya, sosial, pribadi, dan psikologis terhadap persepsi 

kualitas serta keputusan pembelian gula semut pada PT Duta Karya Aren di Desa 

Mombi, Kecamatan Alu, Kabupaten Polewali Mandar, berlangsung dari awal 

September hingga akhir Oktober. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan sampel sebanyak 50 responden yang diperoleh melalui teknik 

snowball sampling. Pengumpulan data dilakukan menggunakan instrumen 

kuesioner dan dokumentasi, sedangkan analisis data menggunakan uji regresi 

linear sederhana dengan bantuan program SPSS untuk mengetahui besarnya 

pengaruh variabel perilaku konsumen terhadap persepsi kualitas dan keputusan 

pembelian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perilaku konsumen berpengaruh 

signifikan terhadap persepsi kualitas, yang ditunjukkan oleh nilai signifikansi 

0,000 < 0,05 dan nilai Standardized Beta sebesar 0,551. Nilai R Square sebesar 

0,304 mengindikasikan bahwa 30,4% variasi persepsi kualitas dapat dijelaskan 

oleh perilaku konsumen. Selain itu, perilaku konsumen juga terbukti berpengaruh 

signifikan terhadap keputusan pembelian, dengan nilai signifikansi 0,002 < 0,05 

dan Standardized Beta sebesar 0,432. Nilai R Square sebesar 0,187 menunjukkan 

bahwa 18,7% variasi keputusan pembelian dipengaruhi oleh perilaku konsumen. 

Temuan tersebut menegaskan bahwa semakin positif perilaku konsumen dalam 

menilai manfaat dan kualitas produk, semakin besar peluang terjadinya pembelian 

dan pembelian ulang. Dengan demikian, perilaku konsumen memiliki peran 

penting dalam membentuk persepsi kualitas serta meningkatkan keputusan 

pembelian gula semut pada PT Duta Karya Aren. Oleh karena itu, perusahaan 

perlu terus meningkatkan kualitas produk dan menerapkan strategi pemasaran 

yang dapat memperkuat motivasi serta kepercayaan konsumen secara 

berkelanjutan. 

 

 

Kata Kunci: Perilaku Konsumen, Persepsi Kualitas, Keputusan Pembelian, 

Gula semut, PT Duta Karya Aren 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara agraris dengan perekonomian nya yang sangat 

ditopang oleh sektor pertanian, perkebunan dan agribisnis. Salah satu sektor yang 

perlu diperkuat untuk memperkuat struktur ekonomi indonesia adalah sektor 

agribisnis karena memiliki struktur ekonomi yang kuat. Sektor ini dapat 

menyediakan pangan terhadap sebagian besar penduduk dan dapat memberikan 

lapangan kerja bagi semua angkatan kerja yang ada. Salah satunya yaitu 

penyediaan bahan baku, yang di dalamnya terhadap kegiatan-kegiatan industri, 

baik industri besar, industri kecil, industri menengah, maupun industri rumah 

tangga (Elvitriadi,2020). Salah satu komoditas yang memiliki potensi besar untuk 

dikembangkan dalam sektor agribisnis dan dapat memberikan manfaat ekonomi 

serta lingkungan adalah tanaman aren. 

Tanaman Aren (Arenga pinnata) merupakan tanaman yang memiliki potensi 

besar untuk dikelola secara optimal dan memberikan kontribusi signifikan dalam 

pengembangan ekonomi lokal (Naemah et al.,2022). Pemanfaatan aren oleh 

masyarakat untuk produksi memberikan peluang untuk menghasilkan gula merah, 

kolang-kaling, tepung pati aren, ijuk dan lidi serta beragam peluang diversifikasi 

produk yang dapat meningkatkan pendapatan Masyarakat (Azhar et al.,2021). 

Sejalan dengan Webliana & Rini (2020) yang mengemukakan bahwa pengelolaan 

tanaman aren dapat memberikan konstribusi terhadap pendapatan petani. Selain 

itu, secara ekologis tanaman aren diketahui sebagai tanaman memiliki fungsi 

untuk mencegah erosi atau longsor (Mulyanie & Romdani, 2018). 

Tanaman aren (Arenga pinnata) di Provinsi Sulawesi Barat memiliki 

potensi ekonomi yang cukup signifikan. Luas areal tanaman aren mencapai 1.363 

hektare dan tersebar di enam kabupaten. Tanaman ini dimanfaatkan sebagai 

sumber nira untuk produksi gula aren, bahan baku kerajinan, serta berkontribusi 

terhadap peningkatan pendapatan petani. Pengelolaan yang optimal serta 

dukungan dari pemerintah daerah menjadi kunci dalam mengatasi berbagai 

kendala budidaya dan pemasaran. Setiap pohon aren mampu menghasilkan nira 
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antara 10 hingga 20 liter per hari, tergantung pada tingkat perawatan dan kondisi 

tanaman (BSIP, 2023). 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2022, Kabupaten 

Polewali Mandar merupakan daerah dengan luas areal tanaman aren terbesar di 

Sulawesi Barat, yaitu mencapai 876 hektar. Salah satu desa yang memiliki potensi 

pengembangan tanaman aren adalah Kecamatan Alu. Masyarakat Kecamatan Alu 

sangat bergantung pada hasil hutan, termasuk tanaman aren (Nuh et al., 2021). 

Hasil studi diagnostik menunjukkan bahwa sebagian besar masyarakat telah 

menjadikan tanaman aren sebagai sumber mata pencaharian utama. Oleh karena 

itu, pengembangan usaha gula aren menjadi peluang strategis untuk meningkatkan 

pendapatan petani lokal. 

Kecamatan Alu merupakan salah satu wilayah dengan konsentrasi petani 

aren yang tinggi di Kabupaten Polewali Mandar. Petani aren di Kecamatan Alu 

memiliki peluang untuk meningkatkan pendapatan mereka melalui pengembangan 

usaha gula aren. Di Kecamatan Alu khususnya di Desa Mombi terdapat sebuah 

perusahaan yang dikenal dengan PT Duta karya Aren. Awalnya yang menjadi 

salah satu alasan didirikannya perusahaan ini untuk memperkenalkan ke 

masyarakat bahwa aren dapat memberikan penghasilan yang cukup besar dan juga 

sebagai peluang untuk membuka lapangan pekerjaan. Perusahaan ini berperan 

dalam mengolah hasil panen nira petani lokal menjadi sebuah produk yang 

memiliki nilai tambah salah satu produknya ialah gula semut. Untuk memberikan 

gambaran yang lebih komprehensif terhadap pengembangan usaha produk gula 

semut, berikut di sajikan data volume produksi dan penjualan gula semut PT Duta 

Karya Aren dalam beberapa tahun terakhir. Data ini menggambarkan tren 

pertumbuhan permintaan pasar yang dapat menjadi dasar penting dalam 

menganalisis perilaku konsumen dan keputusan pembelian. 



3  

 

 

Gambar 1.1 Diagram Hasil Produksi Gula Semut PT Duta Karya Aren 

Di Desa Mombi Kecamatan Alu Kabupaten Polewali Mandar 

Seiring dengan meningkatnya permintaan terhadap produk alami dan sehat, 

produksi gula semut di PT. Karya Duta Aren mengalami perkembangan yang 

cukup signifikan dalam beberapa tahun terakhir. Hal ini dapat dilihat dari tren 

produksi yang terus meningkat dari tahun ke tahun. Berdasarkan data volume 

produksi gula semut dari tahun 2018 hingga 2024, terlihat adanya peningkatan 

tajam dari 35 pot pada tahun 2018 menjadi 170 pot pada tahun 2019. Meskipun 

sempat mengalami penurunan pada tahun 2020 menjadi 98 pot, produksi kembali 

meningkat secara signifikan pada tahun 2021 hingga mencapai puncaknya di 

tahun 2022 dan 2023, masing-masing sebesar 235 dan 240 pot. Pada tahun 2024, 

produksi sedikit menurun menjadi 210 pot, namun masih menunjukkan angka 

yang tinggi dibandingkan tahun-tahun sebelumnya. Perkembangan ini 

menunjukkan bahwa produk gula semut memiliki prospek pasar yang 

menjanjikan, dan menarik untuk diteliti lebih lanjut terkait bagaimana perilaku 

konsumen serta persepsi mereka terhadap kualitas produk yang pada akhirnya 

memengaruhi keputusan pembelian. 

Gula semut aren merupakan salah satu diversifikasi produk gula palma 

berbentuk butiran yang berasal dari nira pohon aren. Proses pembuatan gula semut 

aren hampir sama dengan pembuatan gula cetak, yaitu dengan mengentalkan nira, 

lalu didinginkan dan diaduk hingga terbentuk butiran atau kristal. Gula semut aren 

memiliki beberapa keunggulan dibandingkan gula cetak antara lain lebih awet 
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karena kadar airnya rendah, karena berbentuk kristal maka penggunaannya lebih 

praktis, mudah dalam pengemasan, pengangkutan, dan harganya pun lebih tinggi 

(Kurniawan et al., 2018). 

Preferensi konsumen diartikan sebagai pilihan konsumen terhadap suatu hal 

yang lebih disukai. Preferensi menunjukkan selera atau tingkat kesukaan 

konsumen dari berbagai pilihan produk yang ada. Konsumen akan 

mempertimbangkan banyak hal dalam menentukan produk yang akan dipilihnya. 

Hal-hal yang menjadi acuan konsumen dalam pengambilan keputusan pembelian 

adalah atribut yang melekat pada suatu produk. Atribut produk merupakan 

karakteristik atau aspek-aspek yang terkandung pada suatu produk yang dapat 

menjadi pertimbangan konsumen untuk menyukai dan kemudian membeli produk 

tersebut (Aiman et. al., 2017). 

Kesadaran untuk memahami perilaku konsumen dan memuaskan konsumen 

merupakan aspek yang penting bagi produsen karena setiap konsumen memiliki 

sifat, perspektif, keinginan dan kebutuhan yang berbeda-beda (Depari,2018). 

Pemahaman mengenai perilaku dan keinginan konsumen terhadap gula semut 

diharapkan mampu meningkatkan keputusan pembelian konsumen terhadap 

produk gula semut. Persepsi dan sikap konsumen yang positif terhadap atribut 

gula semut dapat menyebabkan derajat kepentingan atribut berbeda dengan atribut 

lainnya. Perilaku konsumen dalam mempersepsikan atribut produk yang sesuai 

dengan preferensi nya dapat dijadikan sebagai dasar untuk perbaikan dan 

pengembangan produk gula semut. Hal ini dapat menjadi informasi bagi produsen 

untuk memproduksi gula semut sesuai dengan atribut-atribut pokok yang paling 

penting bagi konsumen sehingga dapat berdampak pada peningkatan konsumsi 

gula semut. 

Adapun masalah yang di temukan pada PT Duta Karya Aren di Desa 

Mombi, belum memiliki cukup informasi mengenai faktor-faktor yang 

memengaruhi keputusan konsumen dalam membeli produk gula semut. Padahal, 

pemahaman terhadap perilaku konsumen sangat penting untuk menentukan 

strategi pemasaran yang tepat. Konsumen memiliki preferensi yang berbeda-beda, 

baik dari aspek internal seperti kualitas produk (rasa, tekstur, kemasan, masa 

simpan), maupun faktor eksternal seperti usia, pendapatan, harga, dan lokasi 
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penjualan. Kemudian pada data produksi 2018-2024 memperlihatkan kenaikan 

yang kuat namun turun pada tahun 2024, ini mengisyaratkan perlunya pemahaman 

yang lebih baik tentang pendorong keputusan beli agar kapasitas dan pemasaran 

tidak lari dari dinamika pasar. Tanpa mengetahui sejauh mana persepsi dan 

preferensi tersebut memengaruhi Keputusan pembelian, produsen beresiko 

memproduksi atau memasarkan produk yang tidak sesuai dengan harapan pasar. 

Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk mengetahui bagaimana 

perilaku konsumen berpengaruh terhadap kualitas dan keputusan pembelian gula 

semut pada PT Duta Karya Aren di Desa Mombi, Kecamatan Alu Kabupaten 

Polewali Mandar. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan maka diperoleh rumusan 

masalah berupa sebagai berikut. 

1. Bagaimana pengaruh perilaku konsumen terhadap kualitas gula semut yang 

diproduksi oleh PT Duta Karya Aren? 

2. Bagaimana pengaruh perilaku konsumen terhadap keputusan pembelian 

gula semut di PT Duta Karya Aren? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan masalah yang telah di rumuskan, tujuan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut. 

1. Menganalisis bagaimana perilaku konsumen terhadap kualitas gula semut 

yang diproduksi oleh PT Duta Karya Aren 

2. Menganalisis bagaimana pengaruh perilaku konsumen terhadap keputusan 

pembelian gula semut di PT Duta Karya Aren 
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1.4. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dapat dicapai setelah melakukan penelitian ini 

adalah sebagai berikut. 

1. Memberikan kontribusi ilmiah dalam pengembangan ilmu pemasaran, 

khususnya terkait perilaku konsumen, kualitas produk, dan keputusan 

pembelian. 

2. Membantu PT Duta Karya Aren dalam merumuskan strategi pemasaran 

serta meningkatkan kualitas produk gula semut agar sesuai dengan 

kebutuhan dan preferensi konsumen. 

3. Memberikan manfaat bagi konsumen berupa produk berkualitas, serta 

mendukung peningkatan kesejahteraan petani aren dan masyarakat sekitar. 

4. Menjadi bahan rujukan bagi penelitian selanjutnya yang mengkaji topik 

serupa di bidang agribisnis dan perilaku konsumen. 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai perilaku konsumen terhadap 

kualitas dan keputusan pembelian gula semut pada PT Duta Karya Aren di Desa 

Mombi Kecamatan Alu Kabupaten Polewali Mandar, di peroleh kesimpulan 

sebagai beriku: 

1. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa perilaku konsumen yang meliputi faktor budaya, sosial, pribadi, 

dan psikologis berpengaruh positif dan signifikan terhadap persepsi 

kualitas gula semut pada PT Duta Karya Aren. Hal ini dibuktikan dengan 

nilai signifikansi sebesar 0,000 (<0,05), nilai Standardized Beta sebesar 

0,551, serta nilai R Square sebesar 0,304 yang menunjukkan bahwa 30,4% 

variasi persepsi kualitas dapat dijelaskan oleh perilaku konsumen. Temuan 

ini mengindikasikan bahwa persepsi kualitas tidak hanya ditentukan oleh 

atribut fisik produk, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor internal konsumen 

seperti motivasi, pengalaman, dan keyakinan, dimana faktor psikologis 

menjadi faktor yang paling dominan. 

2. Perilaku konsumen juga terbukti berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap keputusan pembelian gula semut pada PT Duta Karya Aren. Hal 

ini ditunjukkan oleh nilai signifikansi sebesar 0,002 (<0,05), nilai 

Standardized Beta sebesar 0,432, dan nilai R Square sebesar 0,187, yang 

berarti bahwa 18,7% variasi keputusan pembelian dipengaruhi oleh 

perilaku konsumen. Hasil ini menunjukkan bahwa keputusan pembelian 

konsumen tidak hanya didasarkan pada aspek harga dan karakteristik 

produk, tetapi juga dipengaruhi oleh pertimbangan manfaat kesehatan, 

dukungan lingkungan sosial, serta kesesuaian produk dengan nilai budaya 

dan kebutuhan konsumen. 
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6.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai perilaku konsumen terhadap 

kualitas dan keputusan pembelian gula semut pada PT Duta Karya Aren di Desa 

Mombi Kecamatan Alu Kabupaten Polewali Mandar, maka saran yang dapat 

diberikan sebagai berikut: 

1. Bagi PT Duta Karya Aren 

Perusahaan perlu menjaga dan meningkatkan kualitas produk, terutama 

pada aspek rasa, tekstur, kebersihan, dan daya larut, karena hal tersebut 

memengaruhi persepsi kualitas dan pembelian ulang. Selain itu, 

perusahaan disarankan untuk meningkatkan edukasi terkait manfaat 

kesehatan gula semut serta memperluas pemasaran melalui komunitas dan 

inovasi kemasan yang menarik dan sesuai kebutuhan pasar. 

2. Bagi pemerintah 

Pemerintah diharapkan memberikan dukungan dalam pengembangan 

produk aren melalui pelatihan peningkatan mutu, sertifikasi, serta 

pemasaran digital. Selain itu, perlu adanya fasilitasi akses pasar, baik 

melalui pameran, ritel modern, maupun e-commerce, agar produk lokal 

dapat bersaing lebih luas. 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

Peneliti selanjutnya disarankan menambahkan variabel lain seperti harga, 

promosi, dan citra merek, serta memperluas jumlah responden dan wilayah 

penelitian. Penggunaan metode analisis yang lebih beragam juga 

diperlukan agar hasil penelitian lebih komprehensif. 
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